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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada dua variabel utama yaitu, analisis skoring karakteristik kawasan

sekitar Stasiun Tugu, penggunaan Bus Transjogja dan mengidentifikasi korelasi antara

karakteristik kawasan dan load factor Bus Transjogja. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu analisis skoring, analisis load factor, forecasting dan

analisis korelasi dengan menggunakan analisis regresi linier untuk melihat korelasi antara

karakteristik kawasan dan load factor Bus Transjogja. Pengumpulan kebutuhan data dilakukan

dengan survey primer atau observasi lapangan dan survey sekunder atau menggunakan

dokumen instansi serta data pada penelitian sejenis terdahulu. Hasil penelitian menunjukan

bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara karakteristik kawasan dan load factor atau

faktor muatan pada Bus Transjogja. Hal tersebut disebabkan karena kecenderungan

penggunaan kendaraan pribadi yang sejalan dengan kondisi sarana maupun prasarana yang

kurang mendorong masyarakat untuk berjalan kaki dan menggunakan Bus Transjogja.

Kata Kunci : Karakteristik Kawasan, Bus Transjogja, Korelasi
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ABSTRACT

This study focuses on two main variables, namely, scoring analysis of the characteristics of the

area around the Tugu Station, the use of the Transjogja Bus and identifying the correlation

between the characteristics of the area and the load factor of the Transjogja Bus. The method

used in this study is divided into two, namely scoring analysis, load factor, forecasting and

correlation analysis using linear regression analysis to see the correlation between regional

characteristics and load factor Transjogja BusThe collection of data needs is carried out by

primary surveys or field observations and secondary surveys or using agency documents and

data from previous similar studies. The results showed that there was no significant correlation

between the characteristics of the area and the load factor on the Transjogja Bus. This is due

to the tendency to use private vehicles which are in line with the conditions of facilities and

infrastructure which do not encourage people to walk and use Transjogja Buses.
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